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ABSTRAK

Ninda Norma Rolita (22101061011) Hubungan Kualitas Vegetasi Terhadap

Keragaman Serangga di Sungai Sukun Malang
Pembimbing: (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si. (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si.

Vegetasi riparian memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan ekosistem
sungai dan menyediakan habitat bagi berbagai organisme, termasuk serangga
terestrial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas
vegetasi riparian dengan keragaman serangga di sepanjang Sungai Sukun, Kota
Malang. Metode yang digunakan adalah survei eksploratif di tiga stasiun
pengamatan dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data vegetasi riparian
dilakukan dengan metode observasi, sedangkan data serangga diperoleh
menggunakan metode Pitfall trap. Parameter vegetasi yang diamati meliputi
kepadatan, kelimpahan, keanekaragaman (HY), kemerataan (E), dan dominansi
(D), sedangkan parameter serangga mencakup indeks keanekaragaman,
kemerataan, dan dominansi. Analisis dilakukan menggunakan Software Excel dan
kedua hubungan tersebut dianalisis menggunakan PAST versi 4.03. dan biplot
PCA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi riparian tergolong sedang
dengan 17 spesies herba yang ditemukan. Indeks keanekaragaman vegetasi (H')
berkisar antara 1,912 hingga 2,177, dan indeks kemerataan (E) antara 0,83 hingga
0,95. Komunitas serangga terdiri dari 8 spesies dari 5 ordo, yaitu Coleoptera,
Diptera, Hymenoptera, Hiptera, dan Araenae. Indeks keanekaragaman serangga
tertinggi pada stasiun 2 (H' = 1,829) dan terendah pada stasiun 1 (H' = 0,887).
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara parameter vegetasi dengan parameter komunitas serangga (P >
0,05). Namun, secara ekologis terdapat kecenderungan positif antara
keanekaragaman dan kemerataan vegetasi terhadap struktur komunitas serangga.
Analisis biplot juga menunjukkan bahwa lokasi dengan pH tanah mendekati netral
dan vegetasi yang lebih kompleks mendukung kelimpahan dan dominansi
serangga yang lebih tinggi, sementara suhu tinggi berkorelasi negatif terhadap
keanekaragaman.

Kata Kunci: Kualitas Vegetasi Riparian, Keanekaragaman serangga, Sungai
sukun, Korelasi.
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ABSTRACT

Ninda Norma Rolita (22101061011)The Relationship between Vegetation

Quality and Insect Diversity in the Sukun River, Malang.
Supervisor (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si., Supervisor (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si.,
M.Si.

Riparian vegetation plays an important role in maintaining the stability of river
ecosystems and providing habitat for various organisms, including terrestrial
insects. This study aims to determine the relationship between riparian vegetation
quality and insect diversity along the Sukun River, Malang City. The method used
was an exploratory survey at three observation stations with a quantitative
approach. Riparian vegetation data collection was carried out using the
observation method, while insect data were obtained using the Pitfall trap
method. The vegetation parameters observed included density, abundance,
diversity (H"), evenness (E), and dominance (D), while insect parameters included
diversity, evenness, and dominance indices. The analysis was carried out using
Excel Software and both relationships were analyzed using PAST version 4.03.
and PCA biplot. The results showed that riparian vegetation was classified as
moderate with 17 herbaceous species found. The vegetation diversity index (H")
ranged from 1.912 to 2.177, and the evenness index (E) between 0.83 to 0.95. The
insect community consisted of 8 species from 5 orders, namely Coleoptera,
Diptera, Hymenoptera, Hyptera, and Araenae. The highest insect diversity index
was at station 2 (H' = 1.829) and the lowest at station 1 (H' = 0.887). The results
of the Pearson correlation test showed that there was no significant relationship
between vegetation parameters and insect community parameters (P > 0.05).
However, ecologically, there was a positive trend between diversity and evenness
of vegetation on insect community structure. Biplot analysis also showed that
locations with soil pH close to neutral and more complex vegetation supported
higher insect abundance and dominance, while high temperatures were negatively
correlated with diversity.

Key Word: Riparian Vegetation Quality, Insect Diversity, Sukun River,
Correlation.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ekosistem perairan tropis, termasuk sungai, memiliki karakteristik unik
berupa keanekaragaman hayati yang tinggi, dinamika hidrologi yang kompleks,
serta peran ekologis yang sangat penting dalam mendukung keseimbangan
lingkungan (Satria et al., 2023). Perairan tropis Indonesia, yang kaya akan flora
dan fauna, menjadi sistem pendukung kehidupan bagi manusia dan organisme
lainnya, terutama di kawasan dataran rendah yang padat penduduk. Ekosistem ini
berperan sebagai penyangga alami dalam siklus nutrien, penyedia habitat bagi
berbagai spesies, serta tempat berlangsungnya proses-proses ekologis seperti
dekomposisi dan bioproses pencemaran alami (Gunawan et al., 2022).

Ekosistem perairan tropis memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan
lingkungan, baik yang dipicu oleh dinamika proses alami maupun tekanan
antropogenik. Di wilayah tropis seperti Indonesia, perubahan tata guna lahan,
deforestasi, dan pembangunan yang tidak berkelanjutan di sepanjang Daerah
Aliran Sungai (DAS) telah menyebabkan degradasi ekosistem perairan, termasuk
kerusakan vegetasi riparian yang berfungsi sebagai penyangga alami. Vegetasi ini
memiliki peran penting dalam menjaga kualitas air, menyerap limpasan
permukaan, serta menyediakan habitat bagi makrofauna dan mikrofauna seperti
serangga. Apabila vegetasi riparian terganggu, maka kestabilan ekosistem sungai
ikut terancam, yang dapat terlihat dari menurunnya keanekaragaman hayati,
termasuk komunitas serangga sebagai salah satu indikator biologis (Putri et al.,
2023).

Ekosistem sungai merupakan bagian dari ekosistem perairan tawar yang
mencakup berbagai bentuk interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya,
terutama di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS). Ekosistem ini terdiri atas
berbagai komponen yang mencakup wilayah dari hulu hingga hilir, termasuk
badan sungai dan muaranya. Di Indonesia, sungai merupakan sumber daya alam
yang tersebar luas dan memegang peranan penting dalam menunjang aktivitas
kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah Sungai Sukun yang terletak di Kota
Malang dan merupakan bagian dari DAS Brantas. Sungai ini tidak hanya
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berfungsi sebagai sumber air untuk irigasi, kegiatan industri, dan kebutuhan
domestik, tetapi juga memainkan peran ekologis dalam menjaga keseimbangan
lingkungan perairan (Rochmawati et al., 2022).

Namun demikian, kawasan tepian Sungai Sukun juga menjadi lokasi yang
sering dimanfaatkan masyarakat untuk bermukim dan menjalankan aktivitas
ekonomi. Permukiman yang tumbuh secara tidak terencana di sepanjang tepi sungai
sering kali tidak memenuhi standar kelayakan, sehingga memicu terbentuknya
lingkungan kumuh yang tidak sehat. Tingginya intensitas pemanfaatan ruang di
kawasan riparian menyebabkan berbagai permasalahan kompleks, baik dari sisi
fisik maupun sosial. Salah satu dampak yang paling menonjol adalah kerusakan
vegetasi riparian, yaitu vegetasi alami yang tumbuh di sepanjang bantaran sungai.
Vegetasi ini memiliki fungsi penting dalam menjaga kualitas lingkungan perairan,
seperti mengurangi erosi, menyaring limbah sebelum memasuki badan air, serta
menyediakan habitat bagi berbagai jenis organisme.

Vegetasi riparian sendiri merupakan zona transisi antara daratan dan badan
air yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi muka air. Keberadaannya memberikan
berbagai manfaat ekologis, seperti menjaga kualitas air, menyediakan tempat
hidup bagi makroinvertebrata, serta berperan dalam menahan laju erosi tanah
(Sirombra et al., 2012; Singkam et al., 2019). Selain itu, vegetasi riparian turut
mengatur suhu perairan dan mengendalikan jumlah cahaya matahari yang masuk
ke badan air. Serasah daun yang berasal dari vegetasi ini juga menjadi sumber bahan
organik penting bagi organisme akuatik. Dengan struktur vegetasi yang kompleks,
zona riparian mendukung terbentuknya habitat mikro yang sangat sesuai bagi
keberlangsungan hidup serangga, baik sebagai tempat mencari makan, berlindung
dari predator, maupun untuk berkembang biak.

Serangga merupakan kelompok hewan dengan keanekaragaman jenis
tertinggi di dunia, mencakup lebih dari 72% dari seluruh spesies hewan yang telah
diketahui. Kelompok ini dapat ditemukan hampir di semua habitat, termasuk
daratan, perairan, dan udara. Sekitar 10% dari total spesies serangga tersebut
menghuni ekosistem perairan dan terbagi ke dalam 10 ordo utama, seperti

Ephemeroptera, Odonata, Plecoptera, Trichoptera, Coleoptera, Lepidoptera,
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Hemiptera, Diptera, Megaloptera, dan Neuroptera. Serangga-serangga ini
memainkan peran ekologis sebagai herbivora, karnivora, maupun detritivora. Selain
itu, karena sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan, serangga akuatik
kerap digunakan sebagai bioindikator untuk menilai tingkat pencemaran air
(Sudaryanti et al., 2001).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi et al., (2020) di sepanjang
Sungai Ciliwung, yang terletak di sekitar kawasan perkotaan Jakarta, mengatakan
bahwa kualitas vegetasi riparian yang bervariasi mendukung keragaman serangga
yang lebih tinggi di daerah yang memiliki vegetasi lebih alami dibandingkan
dengan daerah yang terdegradasi. Setiawan et al., (2021) juga menyebutkan
bahwa vegetasi riparian yang sehat dan memiliki beragam jenis tanaman
berhubungan langsung dengan peningkatan keragaman serangga, Kkhususnya
serangga yang berperan dalam ekosistem akuatik dan darat. Penelitian oleh
Rahayu et al., (2022) di sepanjang Sungai Bengawan Solo menunjukkan bahwa
vegetasi riparian yang lebih bervariasi dan luas berhubungan dengan peningkatan
jumlah spesies serangga, yang mendukung kelangsungan hidup banyak spesies
serangga penting untuk ekosistem sungai.

Tingginya aktivitas masyarakat seperti pembangunan rumah dan fasilitas
umum di sekitar badan sungai juga menjadi tempat pembuangan limbah pabrik
dan rumah tangga yang dikhawatirkan akan menyebabkan berubahnya struktur
vegetasi riparian dan komunitas serangga. Hubungan vegetasi riparian dan
keragaman serangga belum pernah dilaporkan sejauh ini. Berdasarkan kondisi
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait hubungan kualitas vegetasi riparian
terhadap keragaman serangga di Sungai Sukun Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut

a. Bagaimana kondisi kualitas vegetasi riparian di Sungai Sukun Malang?

b. Bagaimana struktur komunitas serangga di Sungai Sukun Malang?

c. Bagaimana hubungan kualitas vegetasi riparian dengan keragaman

serangga di Sungai Sukun Malang?
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

Mengetahui struktur komunitas vegetasi riparian di Sungai Sukun Malang.
Mengidentifikasi tingkat keragaman komunitas serangga di Sungai Sukun
Malang.

Menganalisis hubungan antara kualitas vegetasi riparian dengan

keragaman serangga di Sungai Sukun Malang.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Memberikan informasi tentang kualitas vegetasi riparian dan keragaman
serangga di Sungai Sukun Malang.

Membantu dalam pengembangan strategi konservasi dan pengelolaan
ekosistem sungai.

Menyumbang pengetahuan tentang hubungan vegetasi riparian dengan
keragaman serangga. struktur komunitas vegetasi riparian di Sungai
Sukun Malang.



1.5 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian hubungan kualitas vegetasi riparian dan
keragaman serangga di Sungai Sukun Malang ditunjukkan pada Gambar 1.

Aktivitas Manusia
(Pemukiman, Industri, Pertanian)

REPOSITORY

A 4
Kerusakan Vegetasi Riparian

(Degradasi Kualitas, Hilangnya Tutupan)

University of Islam Malang

A 4
Penurunan Fungsi Ekologis Riparian
- Penurunan Habitat dan Makanan Serangga
- Gangguan Kestabilan Lingkungan

A 4

Kualitas Vegetasi Riparian N
g P , Faktor Fisika-
- Keanekaragaman (H?) \ ¢
Kimia Tanah
- Kemerataan (E) \
. ( \ - pH Tanah
- Dominansi (C)
- Suhu
- Kepadatan dan Tanah
Kelimpahan Jenis

A 4
Struktur Komunitas Serangga

- Keanekaragaman (H’)

- Kemerataan (E)

- Dominansi (C)

- Kepadatan dan
Kelimpahan Jenis

- Analisis‘korelasi dan
Biplot PCA

- Hubungan Kualitas
Vegetasi Riparian dan
Keragaman Serangga

Gambar 1. Kerangka Berpikir dalam Penelitian
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Kualitas vegetasi riparian tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan
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nilai indeks keanekaragaman (H’) vegetasi yang berkisar antara 2,019-
2,177 (kategori sedang), nilai indeks kemerataan (E) menunjukkan
distribusi individu cukup merata, serta indeks dominansi (C) yang rendah,
mengindikasikan tidak ada spesies yang mendominasi.

2. Komunitas serangga didominasi oleh 8 spesies dari 5 ordo, vyaitu
Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, Hiptera, dan Araenae dengan tingkat
keanekaragaman  sedang hingga rendah. Stasiun 2 memiliki
keanekaragaman serangga tertinggi (H> = 1,829), sedangkan stasiun 1
memiliki keanekaragaman terendah (H’ = 0,887). Dominansi serangga
tertinggi ditemukan pada spesies Calliphora vomitoria, yang banyak
ditemukan di lokasi dengan gangguan lingkungan tinggi.

3. Analisis korelasi Pearson menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan secara statistik antara parameter vegetasi dan komunitas
serangga (P > 0,05), namun terdapat kecenderungan korelasi ekologis
antara struktur vegetasi dan parameter serangga. Analisis biplot
menunjukkan lokasi dengan vegetasi kompleks dan pH netral cenderung
mendukung kelimpahan dan dominansi serangga, sementara suhu tinggi
berkorelasi negatif terhadap keanekaragaman.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan sebagai
berikut:

1. Penelitian terhadap vegetasi riparian dan struktur komunitas serangga
terbatas pada tiga lokasi sampling dengan waktu pengamatan yang relatif
singkat. Sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang dengan lebih banyak
titik lokasi dan dilakukan secara berkala di musim yang berbeda,

2. Keterbatasan parameter abiotik yang diukur, pengamatan ini hanya

melibatkan ~ suhu dan pH tanah. Disarankan agar pada penelitian
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selanjutnya ditambahkan parameter lain seperti kelembaban udara,
intensitas cahaya, dan struktur kanopi, yang turut memengaruhi
keberadaan dan distribusi serangga.
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